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KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1      Kesimpulan Bedasarkan Tanggapan Responden 

1. Dari tabel rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel kualitas 

pelayanan  berdasarkan peringkat, diambil 3 pernyataan paling atas yang 

dimana ketiga pernyataan tersebut dikategorikan sangat setuju yaitu 

pramusaji apabila dipanggil cepat datang dengan nilai rata-rata 4.17, 

pegawai Ozt Café ramah terhadap konsumen yang datang dengan nilai 

rata-rata 4.15 dan pegawai Ozt Café sigap dalam memberi pelayanan ke 

pelanggan dengan nilai rata-rata 4.15. Dapat diambil kesimpulan dari 

pernyataan diatas, terdapat 3 pernyataan yang paling menonjol pada Ozt 

Café . Dapat dinyatakan sangat setuju karena mereka sudah melakukan 

action pada pernyataan tersebut dalam melayani konsumen.  

2. Dari tabel rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel kualitas 

pelayanan berdasarkan peringkat, diambil 3 pernyataan paling bawah 

yang dimana ketiga pernyataan tersebut dikategorikan setuju yaitu menu 

yang dipesan tidak lama dengan nilai rata-rata 3.93, sigap membantu 

konsumen yang butuh bantuan (mencari kursi) dengan nilai rata-rata 

3.86, pegawai Ozt Café cepat dalam menanggapi keluhan pelanggan 

dengan nilai rata-rata 3.85. Hal ini harus bisa ditanggapi oleh Ozt Café 
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agar bisa meningkatkannya lagi dalam kualitas pelayanan menurut 

pernyataan diatas.  

3. Dari tabel rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel  keputusan 

pembelian berdasarkan peringkat, diambil 3 pernyataan paling atas yang 

dimana ketiga pernyataan tersebut dikategorikan sangat setuju yaitu saya 

puas terhadap makanan dan minuman steak di Ozt Café dengan nilai rata-

rata 4.33, saya mencari informasi terlebih dahulu dari berbagai informasi 

restoran steak yang ada di Bandung dengan nilai rata-rata 4.28 dan saya 

memutuskan datang kembali untuk melakukan pembelian ulang ke Ozt 

Café dengan nilai rata-rata 4.26. Dapat diambil kesimpulan dari 

pernyataan diatas, terdapat 3 pernyataan yang paling menonjol pada 

dimensi keputusan pembelian. Dapat dinyatakan sangat setuju karena 

pelanggan sudah melakukan action pada pernyataan tersebut dalam 

melayani konsumen.  

4. Dari tabel rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel kualitas 

pelayanan berdasarkan peringkat, diambil 3 pernyataan paling bawah 

yang dimana ketiga pernyataan tersebut dikategorikan setuju yaitu saya 

membandingkan restoran steak Ozt Café dengan resotran steak yang 

telah diperoleh dengan nilai rata-rata 4.17, saya memiliki kebutuhan 

untuk makan diluar rumah (sepeti resotran, café, rumah makan, dll) 

dengan nilai rata-rata 4.13, saya menilai Ozt Café dengan pesaingnya 

dengan nilai rata-rata 4.07. Hal ini harus bisa ditanggapi oleh Ozt Café 
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agar bisa meningkatkannya lagi dalam kualitas pembelian menurut 

pernyataan diatas.  

6.1.2      Kesimpulan Berdasarkan Statistik 

a. Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan SPSS v.20 dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan antara variabel X (kualitas pelayanan) dan 

variabel Y (keputusan pembelian) sebesar 0.334 berada pada interval 

(0,20 – 0,399) yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi adalah 

searah dan berkategori mempunyai hubungan yang lemah.  

b. Pada perhitungan uji t, kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen di Ozt Café Bandung. Bisa dilihat dari 

hasil t hitung sebesar 4,310 dan t tabel sebesar 1,976. Melalui 

perhitungan tersebut diambil keputusan H0 ditolak dan H1 diterima. 

6.2   Saran 

Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden kualitas pelayanan 

berdasarkan peringkat, maka diambil 3 pernyataan paling bawah yang ketiga 

termasuk kategori setuju. Pada pernyataan  paling bawah, dikatakan bahwa urutan 

paling bawah memiliki skor yang rendah. Maka dari itu peneliti akan memberikan 

saran untuk pernyataan yang paling bawah tersebut: 

1. Pernyataan pada dimensi responsiveness yaitu menu yang dipesan 

tidak lama. Saran untuk Ozt Café , sebaiknya  pihak Ozt Café harus 

lebih lagi melakukan perbaikan dalam hal memasak, seperti 

memasak steak dan pemotongan bahan-bahan agar dapat 
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mempercepat waktu proses pemasakan. Dan setiap koki di Ozt Café 

harus diberikan pelatihan dalam memproses masakan yang akan 

disajikan kepada pelanggan.  

2. Pernyataan pada dimensi reliability yaitu sigap membantu  

konsumen yang butuh bantuan (mencari kursi), sebaiknya pihak Ozt 

Café harus dapat membantu pelanggan dalam hal mencari kursi. 

Terkadang ketika Ozt Café sedang ramai dengan banyak kunjungan 

pelanggan sampai tidak dapat tempat duduk. Hal ini harus bisa 

diperbaiki oleh Ozt Café. Peneliti memberikan saran kepada Ozt 

Café bahwa harus ditambahkan lagi saran meja dan kursi. Walaupun 

ada biaya yang keluar tetapi dapat membuat pelanggan nyaman. 

3. Pernyataan pada dimensi responsiveness yaitu pegawai Ozt Café 

cepat dalam menanggapi keluhan pelanggan, sebaiknya Ozt Café 

membuat kertas untuk dapat diisi oleh pelanggan masukan atau 

keluhan apa saja yang dapat diperbaiki oleh Ozt Café atau ketika 

dapat diperbaiki langsung Ozt Café harus segera langsung 

memperbaiki seperti makanan yang dipesan tidak sesuai, Ozt Café 

harus mengganti menu tersebut agar sesuai dengan pesanan.  
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